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Abstrak 

Masih banyaknya siswa yang kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran, khususnya mata pembelajaran IPA berakibat 

pada kurangnya rasa ingin tahu yang secara tidak langsung juga berdampak pada rendahnya hasil belajar IPA siswa. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui hasil belajar IPA melalui penerapan Model Problem Based Learning. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam II siklus penelitian. Pada tiap siklus 

penelitian terdapat 4 tahapan pelaksanaan yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V SD sebanyak 25 siswa. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan metode tes 

dalam bentuk tes berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 20 butir. Data hasil belajar kemudian dianalisis 

dengan metode analisis kuantitatif dengan mencari rata-rata nilai siswa dan ketuntasan belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah  73,04 dan meningkat pada siklus II menjadi 81,06. 

Ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 64% dan meningkat pada siklus II menjadi 92%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V.   

Kata kunci: Model PBL, Muatan IPA, Hasil Belajar 

Abstract 

There are still many students who are less focused in participating in learning, especially science subjects resulting in a 

lack of curiosity which indirectly also has an impact on students' low science learning outcomes. The purpose of this study 

is to determine the learning outcomes of science through the application of the Problem Based Learning Model. This 

research is a type of classroom action research which is carried out in the second cycle of research. In each research cycle 

there are 4 stages of implementation consisting of planning, implementation, observation and reflection stages. The 

research subjects were 25 students of fifth grade elementary school. Research data were collected using the test method in 

the form of multiple choice tests with a total of 20 items. The learning outcomes data were then analyzed using quantitative 

analysis methods by looking for the average student scores and learning completeness. The results showed that the average 

learning outcomes in the first cycle was 73.04 and increased in the second cycle to 81.06. Students' learning completeness 

in the first cycle was 64% and increased in the second cycle to 92%. So it can be concluded that the application of the 

Problem Based Learning learning model can improve science learning outcomes for fifth grade students. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Science Learning, Learning Outcomes 

 

1. INTRODUCTION 

Siswa sekolah dasar merupakan individu yang berada pada tahap perkembangan 

oprasional konkret yang berada dalam rentangan usia 7-11 tahun (Anditiasari & Dewi, 2021; 

Bujuri, 2018; Hanafi & Sumitro, 2020). Pada tahap perkembangan ini seorang anak akan 

belajar untuk mengkombinasikan suatu hubungan secara logis untuk menarik suatu 

kesimpulan tertentu melalui proses berpikir kritis dan kreatif (Ismail, 2019; Munir, 2017). 

Salah satu mata pelajaran yang mampu memenuhi kebutuhan perkembangan serta 

merangsang kemampuan berpikir anak adalah mata pelajaran IPA. IPA merupakan salah satu 

mata pelajaran yang wajib dibelajarkan pada jenjang sekolah dasar (Mulyani, 2020; Nuraini, 

2017). Dalam pembelajaran IPA siswa diajak untuk mempelajari lingkungan serta berbagai 

gelaja yang terjadi di dalamnya melalui proses berpikir secara ilmiah yang didasarkan pada 

proses dan sikap ilmiah (Devi & Bayu, 2020; Dewi et al., 2017).  

Pembelajaran IPA di sekolah dasar lebih menekankan pada sains sebagai produk 

daripada sains sebagai proses dan sikap, sehingga dapat menjadi wahana bagi peserta didik 
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untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fauzan et al., 2017; Rahmi, 2017; 

Sribawana et al., 2017; Utama & Kristin, 2020). Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran IPA 

yakni untuk menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan 

keterampilan, sikap dan nilai ilmiah, mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang 

melek sains dan teknologi, dan menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi (Khoirudin, 2019; Purniadi, 2017; Wijanarko, 

2017). Sehingga untuk memenuhi tujuan pembelajaran tersebut guru dituntut untuk 

memberikan bimbingan kepada anak didiknya untuk menggali dan menyusun fakta-fakta 

yang terdapat di alam sekitar sehingga menjadi sesuatu yang bermakna dan bermanfaat. 

Proses pembelajaran yang bermakna akan dapat membantu siswa memahami suatu bidang 

ilmu dengan baik dan secara tidak langsung akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa (Juniati & Widiana, 2017; Nurrita, 2018; Sudarsana, 2018).  

Namun, kenyataannya di lapangan masih terdapat banyak siswa yang memiliki hasil 

belajar IPA di bawah nilai ketuntasan minimal (KKM). Hal ini didukung oleh hasil observasi 

yang dilaksanakan di SD Negeri 3 Pemuteran. Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai 

yang diperoleh siswa saat penilaian akhir semester (PAS) pada mata pelajaran IPA hanya 

mencapai nilai 70 sedangkan nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah adalah 75. Hasil 

observasi juga menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas V hanya ada 10 siswa yang tuntas 

dengan ketuntasan klasikal 40%, sedangkan  15 siswa yang tidak tuntas. Rendahnya hasil 

belajar siswa mata pelajaran IPA cenderung disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru, dalam proses pembelajaran guru masih cenderung menggunakan metode 

konvensional seperti metode ceramah. Akibatnya siswa hanya menjadi objek penerima materi 

pelajaran tanpa pernah tahu bagaimana proses pembelajar itu terjadi, guru juga kurang 

mampu dalam mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata, kurangnya 

penggunaan media dalam pembelajaran sehingga siswa kurang dalam pemahaman konsep 

dan kurang terfokus dalam pembelajaran dan sedikitnya sumber-sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa. Pembelajaran yang ingin diterapkan harus disesuaikan dengan kondisi 

peserta didik, materi pelajaran yang akan diajarkan, serta sumber belajar yang ada (Kurniati 

& Suwanti, 2019).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar yakni dengan menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi serta tingkat kemampuan siswa. Model pembelajaran yang cocok 

digunakan dalam pembelajaran IPA yakni model pembelajaran problem based learning yang 

merupakan suatu model pembelajaran berbasis masalah dengan menyajikan berbagai masalah 

di dunia nyata untuk dipecahkan secara individu maupun kelompok (Febrita & Harni, 2020; 

Wulandari & Taufik, 2020; Zahrotin & Eka, 2020). Pembelajaran dengan menggunakan 

model problem based learning berupaya menyuguhkan berbagai situasi permasalahan yang 

auntentik dan bermakna kepada siswa, yang kemudian dapat difungsikan untuk melakukan 

penyidikan (Degeng & Hidayah, 2015). Proses pembelajaran yang sedemikian rupa menuntut 

siswa untuk lebih aktif dalam mendapatkan konsep yang sesuai dengan alur pemecahan 

masalah, serta mengekplorasi sendiri konsep-konsep yang harus mereka kuasai (Arta et al., 

2020; Rusyita et al., 2018). Sehingga melalui model pembelajaran problem based learning 

siswa akan mampu merekonstruksi pengetahuannya sendiri dan mampu memahami suatu 

bidang ilmu pengetahuan lebih lama.  

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan penerapan 

model problem based learning dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa model 

Problem based learning berpengaruh pada peningkatan hasil belajar IPA (Juliawan et al., 

2017). Selanjtunya adalah penelitian mengenai penerapan model pembelajaran problem 

based learning dalam peningkatan hasil belajar IPS (studi penelitian tindakan kelas di SMP 
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Negeri 2 Tolitoli) yang juga menunjukkan hasil bahwa model Problem based learning 

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar IPS (Suarni, 2017). Serta penelitian mengenai 

Penerapan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika dan aktivitas siswa yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika dan aktivitas siswa dalam pembelajaran (Widayanti & Nur’aini, 2020). 

Berdasarkan jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa model problem based learning sangat 

cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dalam penelitian kali ini 

penelitian hanya difokuskan pada penggunaan model problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar, dengan tujuan untuk 

mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

tematik (muatan pelajaran IPA) siswa kelas V SD Negeri 3 Pemuteran Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

 

2. MATERIALS AND METHODS  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dalam bahasa Inggris 

disebut CAR atau Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dalam rangka untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Anggraeni & Nurani, 

2018; Annury, 2019; Aqib & Chotibuddin, 2018). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dalam beberapa siklus. Pada masing-masing siklus terdapat 4 tahapan yang terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Subjek yang terlibat dalam penelitian adalah 

siswa kelas V SD Negeri 3 Pemuteran tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 25 orang 

terdiri atas 12 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. Berdasarkan 

permasalahan yang ditemukan, objek dari penelitian ini adalah hasil belajar muatan IPA 

siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning. Pengumpulan data dalam 

penelitian dilakukan dengan menggunakan metode tes. Metode tes digunakan untuk 

memperoleh data tentang hasil belajar Muatan IPA. Tes yang diberikan pada siswa disajikan 

dalam bentuk pos-tes dan dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu pos-tes siklus I dan pos-tes 

siklus II. Pos-tes I diberikan setelah pertemuan kedua dari siklus I berakhir, sedangkan pos-

tes siklus II diberikan setelah pertemuan kedua dari siklus II berakhir. Tujuan pemberian pos-

tes pada akhir siklus yaitu untuk mengetahui hasil belajar muatan IPA siswa setelah diberikan 

tindakan. Untuk menentukan secara jelas ruang lingkup penelitian dan sebagai petunjuk 

dalam menulis butir instrumen, harus ditentukan kisi-kisi dari instrumen yang akan di susun. 

Adapun kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen  

KD  Indikator 
Level 

Kognitif 
Keterangan 

3.7 

Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

seharihari. 

3.7.1  Menganalisis Sifat-sifat benda cair, 

padat dan gas 

C4 Siklus I 

3.7.2 Menemukan 2 contoh benda cair, 

padat, dan gas. 

C4 Siklus I 

3.7.3 membedakan sifat gas. C4 Siklus I 

3.7.4 Menemukan perbedaan sifat padat 

dan cair pada benda. 

C4 Siklus I 

3.7.5 Menemukan perbedaan sifat padat 

dan cair pada benda. 

C4 Siklus I 

3.7.6 Menemukan sifat-sfiat Wujud gas. C4 Siklus I 
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KD  Indikator 
Level 

Kognitif 
Keterangan 

  3.7.7 Menemukan pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C4 Siklus II 

3.7.8 Menemukan pengaruh suhu. C4 Siklus II 

3.7.9 Menemukan pengaruh kalor. C4 Siklus II 

3.7.10 Menemukan pengaruh suhu. C4 Siklus II 

3.7.11 Menemukan pengaruh kalor. C4 Siklus II 

3.7.12 Menemukan factor-faktor kalor. C4 Siklus II 

3.7.13 Menemukan pengaruh suhu. C4 Siklus II 

 

Metode atau teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu cara pengolahan data 

yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka maupun 

presentase mengenai keadaan suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh kesimpulan umum. 

Analisis data yang menyangkut hasil belajar siswa, menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif yaitu dengan mencari rata-rata nilai siswa dan ketuntasan belajar siswa. Hasil 

analisis tingkat belajar siswa yang diperoleh berdasarkan rata-rata nilai siswa dan ketuntasan 

belajarnya, selanjutnya dikonversi kedalam penilaian acuan patokan (PAP) skala lima yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dari kemajuan hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 

memperoleh nilai secara individu minimal 75. Adapun ketuntasan klasikal yang dicapai yaitu 

75%.   

Tabel 2. Kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) Skala Lima 

 Presentase Tingkat Kemampuan Siswa 

90 – 100 Sangat Baik 

80 – 89 Baik 

65 – 79 Cukup Baik 

55 – 64 Kurang Baik 

0 – 54 Sangat Kurang Baik 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Adapun hasil belajar siswa yang diperoleh dari sebelum diadakannya penelitian (Pra 

siklus) hingga sesudah diadakannya penelitian (Siklus I dan II) yang dapat dilihat pada 

Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar pada pra siklus menunjukkan kondisi 

awal siswa pada pembelajaran sebelumnya. Hal ditunjukkan lebih banyak siswa yang tidak 

tuntas dari KBM sekolah yang telah ditentukan yaitu 75. Kegiatan yang dilaksanakan pada 

siklus I adalah mengukur hasil belajar siswa setelah dilaksanakannya pemberian post-tes 

siklus I berupa soal obyektif sebanyak 20 butir soal. Berdasarkan persentase ketuntasan 

belajar siklus 1, penelitian ini dinyatakan belum berhasil karena kriteria ketuntasan belajar 

yang ditentukan sebesar 80%. Sedangkan presentase hasil ketuntasan belajar klasikal baru 

mencapai 64%. Maka dari itu, penelitian dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II. Setelah 

hasil belajar siswa pada siklus II dibandingkan ke dalam PAP skala lima, maka tingkat hasil 

belajar siswa pada siklus II berada pada kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan 

terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dari kegiatan sebelumnya. Merujuk dari hasil 
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tersebut, penelitian ini dinyatakan sudah berhasil karena sudah sesuai dengan ketuntasan 

belajar yang ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SD Negeri 3 Pemuteran pada kegiatan Pra siklus, siklus I, siklus II yang telah 

dilaksanakan diperoleh hasil peningkatan penelitian pada Table 4 berikut.  

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 

NO Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Jumlah Seluruh Siswa 25 25 25 

2 Jumlah Nilai 1.698 1.835 2.40 

3 KKM 75 75 75 

4 Nilai Rata-rata 67,92 73,04 81,06 

5 Nilai Tertinggi 80 100 100 

6 Nilai Terendah 50 50 65 

7 Jumlah Siswa Tuntas 10 16 23 

8 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 15 9 2 

9 Ketuntasan Belajar Klasikal 40% 64% 92% 

 

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa kelas V 

 Pra Siklus Peningkatan Siklus I Peningkatan Siklus II 

Rata-rata 

nilai siswa  
67,92 5,12 73,04 8,02 81,06 

Ketuntasan 

Belajar 

siswa 

40% 24% 64% 28% 92% 

Kategori 

PAP 

Sangat 

Kurang Baik 

 Kurang Baik  Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian pada siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa 

sebesar 73,04 dengan ketuntasan belajar 64%, jika dikategorikan pada PAP skala lima 

berada pada kategori kurang baik. Adapun permasalahan yang dihadapi pada siklus I yaitu 

masih banyak siswa yang tidak bisa fokus selama proses pembelajaran berlangsung, masih 

banyak siswa yang bermain selama proses pembelajaran, siswa kurang aktif selama proses 

pembelajaran, serta kurangnya rasa percaya diri siswa saat menyampaikan jawaban di depan 

kelas. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan 

yaitu memancing ketertarikan siswa yang dilakukan dengan teknik pemusatan yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan kombinasi beberapa tepukan, memberikan peringatan 

kepada siswa yang tidak disiplin saat belajar, memberikan penghargaan berupa tepuk tangan 

dan motivasi kepada siswa yang mau menyampaikan pendapatnya di depan kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, jika dilihat dari nilai Rata-rata siswa, ketuntasan belajar dan 

permasalahan yang dihadapi pada penelitian siklus I belum mencapai ketentuan yang di 

tetapkan untuk mencapai ketuntasan hasil belajar yang diharapkan, sehingga penelitian 

dilanjutkan pada siklus II.  

Hasil penelitian siklus II pada Tabel 4 didapatkan nilai rata-rata siswa sebesar 81,06 

dengan ketuntasan belajar mencapai 92%, jika di kategorikan pada PAP skali lima berada 

pada kategori Sangat Baik. Hal ini pada siklus II terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

yang sudah mencapai ketentuan yang ditetapkan. Peningkatan hasil belajar siswa dari pra 

siklus menuju siklus I jika dilihat dari nilai rata-rata siswa sebanyak 5,12 dan ketuntasan 

belajar meningkat sebanyak 24%. Sedangkan peningkatan hasil belajar dari siklus I menuju 

siklus II jika dilihat dari nilai rata-rata sebanyak 8,02 dan ketuntasan belajar meningkat 

sebanyak 28%. Penerapan Model Problem Based Learning ini, siswa dapat memecahkan 
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permasalahan sesuai dengan materi pembelajaran, Keaktifan siswa juga terlihat meningkat 

dengan adanya pemberian video pembelajaran yang lebih menarik serta sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V di setiap siklusnya. Peningkatan 

hasil belajar pada setiap siklus disebabkan oleh 2 faktor. Faktor yang pertama adalah adanya 

penggunaan model pembelajaran yang membimbing siswa dalam melaksanakan penyelidikan 

melalui pemberian LKPD. Pelaksanaan model pembelajaran problem based learning pada 

dasarnya menekankan pada aktivitas dan kerjasama siswa untuk mencari sendiri pengetahuan 

tentang materi yang dipelajari dengan sumber belajar yang sudah ada dilingkungan tempat 

belajarnya (Anugraheni et al., 2018; Asriningtyas et al., 2018; Prasetyo & Kristin, 2020). 

Dengan adanya kerjasama yang baik antar siswa akan membantu proses belajar lebih baik 

karena mereka saling memberikan apa yang mereka ketahui. Model pembelajaran problem 

based learning memberikan kesempatan pada siswa untuk melatih kemampuan berpikir 

melalui upaya pemecahan masalah yang ada (Yenni, 2017; Yusri, 2018). Proses 

pembelajaran yang demikian akan menciptakan proses pembelajaran yang bermakna bagi 

siswa, sehingga siswa mampu merekonstruksi pengetahuannya secara mandiri. Faktor kedua 

yang membantu keberhasilan siswa dalam menguasai materi pembelajaran yakni sintaks 

model pembelajaran problem based learning. Setiap sintaks dalam model pembelajaran PBL 

memiliki keunggulan yang mampu mempengaruhi keaktifan siswa dalam memperoleh 

pengetahuan dan kebiasaan berkomunikasi sehingga pembelajaran lebih berpusat kepada 

siswa.  

Sintaks model pembelajaran problem based learning yang dimaksud adalah orientasi 

siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk meneliti, membantu investigasi mandiri 

dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit, dan menganalisis 

dan mengevaluasi proses mengatasi masalah (Nuraini, 2017; Wijayama, 2020). Sintak 

pembelajaran yang disajikan dalam model PBL akan membiasakan siswa untuk berpikir 

secara kritis dan sistematis guna menemukan suatu pemecahan masalah (Aji et al., 2020; 

Hadi, 2017). Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan sistematis ini secara tidak langsung 

akan berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil yang diperolah dalam 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga mengungkapkan bahwa 

model Problem based learning berpengaruh pada peningkatan hasil belajar IPA (Juliawan et 

al., 2017). Selanjtunya adalah penelitian mengenai penerapan model pembelajaran problem 

based learning dalam peningkatan hasil belajar IPS (studi penelitian tindakan kelas di SMP 

Negeri 2 Tolitoli) yang juga menunjukkan hasil bahwa model Problem based learning 

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar IPS (Suarni, 2017). Serta penelitian mengenai 

Penerapan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika dan aktivitas siswa yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika dan aktivitas siswa dalam pembelajaran (Widayanti & Nur’aini, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didukung oleh beberapa penelitian 

terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model problem-based learning dapat 

membantu guru dalam memaksimalkan proses belajar serta meningkatkan hasil belajar siswa 

di berbagai bidang studi. Penelitian ini berimplikasi pada penerapan model Problem Based 

Learning yaitu siswa berperan aktif dalam pembelajaran karena dihadapkan pada 

permasalahan yang nyata (autentik), pembelajaran bermakna, peningkatan daya ingat, belajar 

mandiri, dan pembelajaran berpusat pada siswa. Implikasi tersebut tentu masih memiliki 

beberapa kekurangan mengingat masih adanya keterbatasan pada penelitian ini. 
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4. CONCLUSION  

Model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar muatan IPA di Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu siswa dihadapkan langsung pada permasalahan yang nyata di sekitar mereka, model  

pembelajaran Problem Based Learning memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif 

mencari dan menyelidiki solusi dari permasalahan yang diberikan melalui tahapan ilmiah 

yang sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan sebagai wujud hasil belajar mereka. 
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